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Abstract: Livelstock farming is onel of thel businelss selctors that plays a rolel in 

melelting animal protelin nelelds. Thel markelt neleld for melat and elggs melans that 

livelstock businelssels ranging from small to largel scalel continuel to elmelrgel. 

Thel largel numbelr of livelstock businelssels locateld in thel community is starting 

to causel disturbancels in thel community, elspelcially thosel whosel farms are l 

locateld closel to relsidelntial arelas. Thel aim of this relselarch is to deltelrminel thel 

impact of duck farm wastel on thel quality of rivelr watelr around thel farm. Thel 

relselarch melthod useld is a survely melthod with purposivel sampling telchnique l 

to deltelrminel thel relselarch location. Telchniquels for collelcting data direlctly in 

thel fielld and laboratory analysis. Thel relsults of thel relselarch show that thel 

quality of rivelr watelr at thel duck farming location doels not melelt thel watelr 

quality standard relquirelmelnts in point onel, all parameltelrs elxamineld include l 

thel lelvell of air turbidity, pH and dissolveld oxygeln contelnt in thel air in PP No. 

82 of 2001 and Relpublic of Indonelsia Govelrnmelnt Relgulation Numbelr 22 of 

2021 concelrning Air Quality Standards. At othelr locations (point 2 and point 

3) thel rivelr watelr quality was obselrveld to still melelt applicablel relgulations. 

Thel conclusion of thel watelr quality relselarch using threlel parameltelrs, namelly 

turbidity, pH and dissolveld oxygeln lelvells, stateld that thel watelr was 

contaminateld with pollutants belcausel it could not melelt thel quality standards 

for clelan watelr quality. 
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Pendahuluan 

 

Usaha peltelrnakan melrupakan salah satu 

selktor usaha yang belrpelran dalam melmelnuhi 

kelbutuhan protelin helwani. Kelbutuhan pasar 

akan daing dan tellur melnjadikan usaha telrnak 

mulai dari skala kelcil hingga belsar telrus 

belrmunculan, salah satunya adalah peltelrnakan 

belbelk. Banyaknya usaha peltelrnakan yang 

belrada di lingkungan masyarakat mulai 

melnimbulkan gangguan di masyarakat, telrutama 

yang lokasi peltelrnakannya delkat delngan 

pelmukiman pelnduduk. Masyarakat mulai 

melngelluhkan dampak nelgatif dari kelgiatan 

usaha peltelrnakan telrselbut, telrutama pada 

pelngellolahan limbah yang buruk (Alfaruq & 

Riszqina, 2021). Limbah peltelrnakan yang tidak 

diolah delngan baik dampat melnjadi pelncelmaran 

pada lingkungan selkitar. 

Sumbelr daya alam yang melnjadi 

kelbutuhan selmua makhluk hidup didunia yaitu 

air. Bahan alam yang sangat dipelrlukan untuk 

kelhidupan manusia, helwan, dan tanaman 

diselbut delngan air, selhingga air pelrlu dilindungi 

agar tidak telrcelmar dan telrus dapat dikonsumsi. 

Air dalam kelselharian manusia digunakan untuk 

minum yang paling utama, pada helwan telrutama 

helwan akuatik hidupnya belrgantung delngan 

kualitas air, jika kualitas air buruk bahkan 

sangat telrcelmar dapat melngakibatkan kelmatian 

pada helwan akuatik. Telrdapat upaya yang pelrlu 

dilakukan untuk melnjaga standar kualitas air, 
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selhingga dapat digunakan selcara belrkellanjutan 

selsuai delngan kelinginan mutu yang dibutuhkan 

(Faisal & Atmaja, 2019). Suatu pelrairan 

melmiliki kualitas yang sangat melmpelngaruhi 

kellangsungan hidup makhluk hidup akuatik, 

melliputi pelrkelmbangan, tingkat produksi, dan 

pelrtumbuhan. Pelnelntuan kualitas air sungai 

dapat melnggunakan parameltelr biologi, kimia, 

dan fisika mellalui indikaotr yaitu kelkelruhan air, 

pH, selrta kadar kellarutan oksigeln dalam air 

(Fauzia & Suselno, 2020). 

Air sungai yang kelruh melrupakan 

dampak dari bahan padat yang melncelmari 

pelrairan selhingga melnyelbabkan air melnjadi 

kelruh. Konsumsi air yang kelruh karelna kotor 

dan telrcelmar melnyelbabkan telrjadinya gangguan 

kelselhatan  hingga melnularnya pelnyakit (Jelnti & 

Nurhayati, 2014). Matelrial yang ada didalam 

sungai banyak seldikitnya akan melnelntukan 

tingkat kelruhnya air (Siahaan et al., 2011). 

Banyaknya partikell pada sungai selmakin 

banyak bahan organik yang telrkandung maka 

akan telrjadi pelningkatan kelkelruhan air, selrta 

organismel air akan melngalami pelnurunan 

elfisielnsi makanan (Handoco, 2021). 

Salah satu parameltelr yang dapat dijadikan 

pelnelntu dalam melngeltahui pelncelmaran air 

adalah kandungan pH air. Nilai pH belrkaitan 

delngan kadar karbondioksida, artinya selmakin 

tinggi pH pelrairan maka selmakin relndah 

karbondioksida di air. Konselntrasi pH suatu 

pelrairan juga dipelngaruhi olelh limbah rumah 

tangga selrta limbah pabrik yang belrada diselkitar 

pelrairan sungai (Handoco, 2021). Selbagian 

belsar organismel akuatik melmiliki selnsitifitas 

telrhadap pelrubahan nilai pH, nilai pH yang idelal 

untuk kelhidupan organismel akuatik belrkisar 

antara 7-8,5. Relndahnya nilai pH dapat 

melngindikasikan melnurunnya kualitas pelrairan 

yang pada akhirnya belrdampak telrhadap 

kelhidupan biota didalamnya. Salah satu 

pelnyelbab pelnurunan dari pH air ini adalah 

masuknya bahan kimia selpelrti deltelrjeln akibat 

aktifitas limbah rumah tangga dan juga limbah 

industri yang masuk kel pelrairan diselkitarnya. 

Oksigeln melrupakan salah satu unsur 

kimia yang ada di dalam yang sangat belrpelran 

pelnting bagi kelhidupan makhluk hidup. Oksigeln 

belrpelran pelnting dalam prosels relspirasi 

makhluk hidup. Oksigeln telrselbelr diselluruh 

pelrmukaan bumi baik di darat maupun di air. 

Oksigeln pada pelrairan belrsifat telrlaru, dimana 

tingkat kellarutan oksigeln pada tiap pelrairan 

melmiliki proselntasel kellarutan yang belrbelda-

belda (saturasi) (Ariadi, 2021). Oksigeln telrlarut 

di pelrairan belrpelran pelnting dalam prosels 

oksidasi dan relduksi selhingga dapat melngurangi 

belban pelncelmaran pelrairan. Okisgeln di pelrairan 

belrasal dari difusi atmosfelr dan hasil prosels 

fotosintelsa. Kellarutan oksigeln dalam pelrairan 

dapat melningkat apabila suhu pelrairan melnurun, 

seldangkan bila telkanan atmosfelr melnurun maka 

kellarutan oksigeln dapat melnurun juga. Oksigeln 

dipelrairan juga dipelngaruhi olelh banyaknya 

limbah organis yang masuk kel pelrairan sungai. 

Hal ini dikarelnakan jumlah oksigeln yang 

dibutuhkan olelh baktelri untuk melnguraikan 

bahan organic melnjadi bahan anorganik 

(Handoco, 2021).  

Pelrmukaan bumi melmiliki sayatan alami 

dimana melnjadi telmpat air akan melngalir dari 

hulu kel hilir yang akhirnya belrmuara dilaut 

diselbut delngan sungai (Afkarina elt al., 2023). 

Sungai melnjadi salah satu telmpat elkosistelm 

bagi makhluk hidup. Salah satu sumbelr air yaitu 

sungai digunakan selhari-hari untuk kelpelrluan 

hidup selmua makhluk. Banyak selktor-selktor 

yang melmanfaatkan sungai selbagai sumbelr air 

selpelrti pada selktor pelrtanian, pelrindustrian, dll 

(Olivianti elt al., 2016). Kelcelndelrungan yang 

telrjadi saat ini yaitu sudah banyak sungai yang 

telrcelmar akibat dari pelrilaku manusia, selhingga 

kelbutuhan akan air belrsih dari sungai seltiap 

harinya sudah belrkurang. Padahal faktanya jika 

telrdapat pelningkatan populasi disuatu telmpat 

atau daelrah maka kelbutuhan airnya juga akan 

melningkat pula (Ani dan Harahap, 2022). 

Sungai yang belrada di Delsa Wirolelgi 

Kelcamata Sumbelrsari Kabupateln Jelmbelr ini 

melrupakan sungai yang telrleltak diselkitar 

peltelrnakan belbelk. Jarak antara sungai delngan 

peltelrnakan belbelk selkitar kurang lelbih 5 meltelr. 

Seltiap hari dari pukul 07.00 WIB hingga pukul 

15.30 WIB helwan belbelk akan turun kelsungai 

langsung, selhingga melmbuat sungai sudah tidak 

aman digunakan untuk mandi maupun minum. 

Jika melnggunakan air sungai telrselbut untuk 

mandi maka dapat melngakibatkan gatal-gatal 

pada kulit. Sellain itu, telrdapat bau yang tidak 

seldap diarela peltelrnakan yang belrdampak juga 

pada bau yang ditimbulkan olelh air sungai. Air 

sungai juga celndelrung lelbih kelrung 

dibandingkan delngan air sungai pada umumnya. 

Limbah yang dihasilkan olelh peltelrnakan belbelk 
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telrselbut telrutama kotoran belbelk selrta kelruhanya 

air dan tidak seldapnya bau. Air yang telrselmar 

belrasal dari helwan belbelk yang seltiap harinya 

turun kelbawah untuk makan dan mandi, cucian 

telmpat makan belbelk, selrta kelpelrluan lainnya. 

Belrdasarkan telmuan telrselbut, tujuan dari 

pelnellitian ini untuk melngeltahui dampak limbah 

peltelrnakan belbelk telrhadap kualitas air sungai 

diselkitar peltelrnakan telrselbut. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu penelitian 

Pelnellitian dilaksanakan pada tanggal 19 

Novelmbelr 2023 pukul 15.00 WIB-sellelsai, 

pelngambilan sampell air seltellah dilakukan 

pelmbelrsihan kandang seltellah paneln dan 

pelngukuran pH air sampell. Pada tanggal 21-23 

Novelmbelr 2023 dilakukan uji parameltelr 

Kelkelruhan dan Kadar Oksigeln Telrlarut di 

laboratorium IPA Univelrsitas Jelmbelr. 

 

Lokasi penelitian 

Pelnellitian dilaksanakan di peltelrnakan 

belbelk yang belrlokasi di Delsa Wirolelgi, Kelc. 

Sumbelrsari, Kab. Jelmbelr. Lokasi ini dipilih 

karelna selsuai delngan kritelria lokasi yang 

dibutuhkan dalam pelnellitian, yaitu usaha 

peltelrnakan belbelk yang seldang mellakukan 

budidaya belbelk, dalam radius kurang lelbih 30 

meltelr delngan aliran air sungai dan tidak belgitu 

jauh dari lokasi pelmukiman warga. 

 

Metode penelitian 

Meltodel pelnellitian yang digunakan adalah 

meltodel surveli delngan telknik purposivel 

sampling dalam melnelntukan lokasi pelnellitian, 

yaitu wilayah yang dipilih selcara selngaja. 

Lokasi pelnellitian diambil belrdasarkan pada 

suatu pelrtimbangan telrtelntu yang diteltapkan 

olelh pelnelliti belrdasarkan ciri atau sifat-sifat 

populasi yang sudah dikeltahui (Yuwono, 

Sukowati, & Ristiono, 2021). Meltodel pelnellitian 

surveli delngan pelngukuran langsung di 

lapangan, dan analisis laboratorium dan melncari 

keltelrangan-keltelrangan selcara faktual melngelnai 

pelrmasalahan yang ada diselkitar lokasi 

pelmbuangan limbah peltelrnakan. Obyelk 

pelnellitian ini adalah kualitas air selpanjang 

aliran sungai yang belrlokasikan diselkitar 

peltelrnakan belbelk telrselbut (Mardhia & 

Abdullah, 2018). Pelngambilan sampell air 

dilakukan pada tiga titik, yaitu titik 1 dipilih 

untuk dianalisis saluran irigasi, titik 2 dipilih 

karelna belrada diantara saluran irigasi dan parit 

peltelrnakan, dan titik 3 dipilih untuk dianalisis 

parit peltelrnakan belbelk yang telrsambung delngan 

saluran irigasi sungai.  
 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kekeruhan  

Tingkat kelkelruhan air pada belbelrapa titik 

pelngambilan sampell air limbah belkas 

pelngellolaan peltelrnakan belbelk disajikan pada 

Tabell 1. Pada lokasi titik 1 dipelrolelh 28,05 

NTU, titik 2 pelngambilan sampell didapatkan 

nilai pelngukuran 26,35 NTU, dan pada titik 3 

pelngambilan sampell didapatkan nilai 

pelngukuran 25,13 NTU. 

 
Tabell 1. Kelkelruhan Air 

 

Parameter Sampel 
Nilai Pengukuran 

(NTU) 

Kelkelruhan 
Titik 1 28,05 

Titik 2 26, 35 

Titik 3 25,13 

 

pH air 

Pelngukuran pH air pada aliran air limbah 

peltelrnakan hingga melnuju kel aliran sungai pada 

tiga titik lokasi pelngambilan sampell disajikan 

pada Tabell 2. Adapun nilai pH air pada lokasi 

titik 1 selbelsar 5,21; titik 2 nilai pH air 

se lbe lsar 5,65 dan pada titik 3 nilai pH air 

se lbe lsar 6,55. 
 

Tabell 2. pH air 
 

Parameter Sampel Satuan Hasil 

Uji* 

Baku 

mutu 

air 

kelas 

II 

pH 

Titik 1 

mg/L 

5.21 
6.0 – 

9.0 
Titik 2 5.65 

Titik 3 6.55 

 

Oksigen terlarut 

Pelngukuran dissolveld oxyge ln (kadar 

oksige ln telrlarut) yang telrkandung pada air 

limbah buangan hasil peltelrnakan belbe lk 

disajikan pada Tabell 3. Kandungan dissolve ld 

oxyge ln (kadar oksigeln te lrlarut) telrtinggi 
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telrdapat pada titik 1 selbelsar 2,25; titik 2 

10,44; titik 3 10,62. 
 

Tabell 3. Kadar Oksigeln Telrlarut dalam Air 
 

Parameter Sampel Satuan Hasil 

Uji* 

Baku 

mutu 

air 

kelas 

II 

Dissolveld 

Oxygeln 

(kadar 

oksigeln 

telrlarut) 

Titik 1 

mg/L 

2,25 

4 
Titik 2 10,44 

Titik 3 10,62 

 

Pembahasan  

 

Kekeruhan  

Pelngukuran kelkelruhan air melnggunakan 

alat ukur turbidimeltelr. Pelngujian untuk 

melngeltahui tingkat kelkelruhan air pada sampell 

yang belrupa cairan misalnya melnggunakan air 

bisa melnggunakan alat turbidimeltelr delngan 

satuan Nelphellomeltric Turbidity Unit  (NTU). 

Pelngukuran kelkelruhan delngan melnggunakan 

alat telrselbut selring diabaikan karelna delngan 

alasan cukup delngan mellihat mata tellanjang 

sudah tau air telrselbut kelruh atau tidak, sellain itu 

alasan keltelrbatasan alat yang tidak ada (Loniza 

& Syabani, 2019). Prinsip kelrja alat 

turbidimeltelr delngan melnguji kelkelruhan mellalui 

sifat optik yang telrjadi olelh adanya dispelrsi 

sinar selrta pelmbanding cahaya datang telrhadap 

cahaya pantulan (Widodo, Irawan, & Prastowo, 

2020). 

Sampell air yang diambil pada tiga titik 

telrnyata melmiliki pelrbeldaan hasil yaitu pada 

titik 1 nilai pelngukuran yang dihasilkan 28,05 

NTU, titik 2 pelngambilan sampell didapatkan 

nilai pelngukuran 26,35 NTU, dan pada titik 3 

pelngambilan sampelk didapatkan nilai 

pelngukuran 25,13 NTU. Belrdasarkan Pelraturan 

Melntelri Kelselhatan Relpublik Indonelsia Nomor : 

416/MElNKElS/PElR/IX/1990 tanggal 3 

Selptelmbelr 1990 bahwa air belrsih melmiliki 

kadar maksimal untuk kelkelruhan yaitu 25 NTU. 

Hasil pelrobaan dari keltiga titik yaitu,  air yang 

belrasal dari titik 1, 2, dan 3 tidak melmelnuhi 

pelrsyaratan kadar maksimal air belrsih, selhingga 

digunakan untuk kelgiatan selhari-hari pun tidak 

bisa. Sellain itu, untuk konsumsi air minum 

melmiliki kadar maksimal selndiri yaitu 5 NTU, 

jadi dapat dikatakan bahwa selmua sampell air 

yang belrasal dari keltiga titik juga tidak dapat 

dikonsumsi selbagai air minum. Adapun hasil 

kelkelruhan pada aliran sungai ini lelbih pelkat jika 

dibandingkan delngan Sungai Beldadung di 

wilayah Kelcamatan Patrang belrdasarkan hasil 

pelnellitian Pradana elt al. (2019) melnjellaskan 

halangan sinar matahari yang masuk tidak belsar 

dikarelnakan sungai beldadung melmiliki nilai 

kelkelruhan yang relndah. Jumlah alga bisa 

dikatakan relndah jika kelkelruhan melmiliki nilai 

yang relndah, hal telrselbut dapat melngindikasi 

relndahnya padatan yang mellayang. 

 

pH Air  

Hasil analisis air pada peltelrnakan belbelk 

belrdasarkan Pelraturan Pelmelrintah Relpublik 

Indonelsia Nomor 22 tahun 2021 dipelrolelh nilai 

pH meltelr air pada titik 1 nilai pH air selbelsar 

5,21; titik 2 nilai pH air selbelsar 5,65 dan pada 

titik 3 nilai pH air selbelsar 6,55. Hasil dari 

analisis air diselkitar peltelrnakan belbelk yaitu 

pada saluran irigasi dan parit peltelrnakan belbelk 

pada titik 1, titik 2, dan titik 3 air limbah hasil 

pelmbelrsihan kandang melngalami pelngelncelran 

olelh air yang melngalir pada saluran irigasi. 

Pelrbeldaan nilai titik 1, titik 2, dan titik 3 dapat 

diakibatkan olelh arah aliran air yang melngarah 

kel titik 3 selhingga nilai pada titik 3 lelbih tinggi 

dibandingkan titik 1 dan titik 2 walaupun belrada 

di saluran yang sama. Nilai pH suatu pelrairan 

dipelngaruhi olelh adanya produksi gas O2 

maupun CO2 yang fluktuatif.  

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi pH 

yaitu suhu, aktivitas fotosintelsis, oksigeln 

telrlarut (DO), selrta kandungan ion-ion dalam 

pelrairan (Sunarko, Widiastuti, & Wahyuni, 

2020). pH adalah salah satu faktor telrpelnting 

yang mellayani indelks untuk polusi. pH 

melmiliki elfelk langsung pada kelhidupan di 

elkosistelm. Melnurut Pelraturan Gubelrnur 

Sumatelra Sellatan no 16/2005 nilai baku mutu 

untuk pH adalah 6-9 (Kellas I) (Sari & Wijaya, 

2019). Belrdasarkan parameltelr pH air telrselbut 

air pada titik 1 dan titik 2 tidak melmelnuhi 

standar baku mutu air kellas II dikarelnakan nilai 

pH meltelrnya kurang dari nilai standar pH yang 

tellah ditelntukan, seldangkan pada titik 3 nilai pH 

air nya masih melmelnuhi standar baku mutu air 

kellas II.  

Hasil pelrolelhan pH air pada pelnellitian ini 

lelbih relndah (asam) jika dibandingkan delngan 
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pelngukuran pH air yang dilakukan olelh Hariani 

elt al., (2021) dimana pada lima sampell air yang 

diukur melmpelrolelh hasil belrupa air masih 

belrada pada kadar normal selbab nilainya masih 

belrada pada kisaran batas yang tellah diteltapkan 

olelh baku mutu standar Pelrmelnkels RI No. 492 

tahun 2010 telntang pelrsyaratan kualitas air 

minum yaitu belrkisar antara 6,5 hingga 8,5. 

Selhingga selcara umum nilai pH di selluruh 

sampell dapat dinyatakan melmelnuhi syarat 

kualitas air minum. 

 

Oksigen terlarut  

Belrdasarkan sifat fisika dan kimia selsuai 

delngan PP No. 82 Tahun 2001 telntang Kualitas 

Air Sungai, telrutama dari kandungan DO 

(Dissolveld Oxygeln)  hasil pelngukuran oksigeln 

telrlarut (DO) di tiga titik yang telrelndah belrada 

pada titik 1 yaitu pada pipa pelmbuangan limbah 

delngan nilai 2,25 mg/L dan nilai telrtinggi 

belrada pada titik 3 10,62. Nilai pada titik 1 tidak 

melmelnuhi standar baku mutu untuk DO yaitu 4 

mg/L. Relndahnya kandungan oksigeln telrlarut 

pada titik ini melnunjukkan relndahnya kelselgaran 

air karelna kurangnya oksigeln di dalam air. 

Seldangkan pada titik lain, tingkat kelselgarannya 

lelbih baik dari titik 1 dan masih melmelnuhi 

standar baku mutu misalnya selpelrti titik 3. Hal 

ini karelna pada titik 1 tellah melngalami 

pelncelmaran yang melngakibatkan nilai DO 

melnjadi relndah selhingga konsumsi oksigeln 

selmakin melningkat.  

Jika oksigeln telrlarut tidak selimbang akan 

melnyelbabkan strelss pada ikan karelna otak tidak 

melndapat suplai oksigeln yang cukup, selrta 

kelmatian akibat kelkurangan oksigeln (anoxia) 

yang diselbabkan jaringan tubuh ikan tidak dapat 

melngikat oksigeln yang telrlarut dalam darah. 

Siang hari, oksigeln dihasilkan mellalui prosels 

fotosintelsa seldangkan pada malam hari, oksigeln 

yang telrbelntuk akan digunakan kelmbali olelh 

alga untuk prosels meltabolismel pada saat tidak 

ada cahaya. Kadar oksigeln maksimum telrjadi 

pada sorel hari dan minimum melnjellang pagi 

hari (Tatangindatu et al., 2013). Belsarnya kadar 

oksigeln dalam air telrgantung juga pada aktivitas 

fotosintelsis organismel di dalam air. Selmakin 

banyak baktelri dalam air akan melngurangi 

jumlah oksigeln dalam air telrselbut.Pelrmukaan 

air, kadar oksigeln akan lelbih tinggi, karelna 

adanya prosels difusi antar air delngan udara 

belbas selrta adanya prosels fotosintelsis.  

Belrtambahnya keldalaman akan telrjadi 

pelnurunan kadar oksigeln telrlarut karelna prosels 

fotosintelsis selmakin belrkurang dan kadar 

oksigeln yang ada banyak digunakan untuk 

pelrnapasan dan oksidasi bahan-bahan organik 

dan anorganik (Olivianti et al., 2016). Seljalan 

delngan hasil pelnellitian Wahyuningsih elt al., 

(2020) yang melnjellaskan bahwa nilai laju 

deloksigelnasi dipelngaruhi olelh Kd, Hal telrselbut 

dapat diselbabkan karelna profil dasar sungai 

yang tidak rata dan dipelnuhi belbatuan selrta 

kelrikil, selhingga telrjadi turbulelnsi dan 

melmpelrcelpat prosels pelnambahan oksigeln 

(reloksigelnasi). Selmakin tinggi rD melnujukkan 

bahwa oksigeln telrlarut (DO) yang telrkandung 

dalam pelrairan selmakin melnurun, seldangkan 

DO yang telrkandung dalam pelrairan sungai 

melnelntukan kelselhatan sungai telrselbut. 

Jadi dapat disimpulkan pada pipa 

pelmbuangan limbah kotoran telrnak belbelk 

yang melngarah langsung kel sungai karelna 

hasil analisis dari parameltelr telrselbut telrdapat 

parameltelr yang tidak melmelnuhi standar baku 

mutu dan ada belbelrapa titik-titik yang lainnya 

ada yang melmelnuhi baku mutu dan ada yang 

tidak melmelnuhi melmelnuhi baku mutu 

selsuai delngan PP No. 82 Tahun 2001 telntang 

Kualitas Air Sungai. Adapun solusi yang dapat 

dilakukan yaitu pelmbuatan kolam relsapan 

untuk melnampung limbah cair dari 

peltelrnakan belbelk. Kolam ini dapat 

melmbantu melnyaring dan melrelsapkan zat-zat 

belrbahaya selbellum melncapai sungai. 

Kelmudian melnggunakan sistelm pelngolahan 

limbah biologis selpelrti kolam aelrobik atau 

tanaman air. Baktelri dan tumbuhan air dapat 

melmbantu melnguraikan limbah organik dan 

melngurangi kandungan nutrieln belrlelbih. 

 

Kesimpulan 

 

Kelsimpulan yang dapat ditarik 

belrdasarkan pelmbahasan selbellumnya yaitu, 

kualitas air melnggunakan tiga parameltelr yaitu 

kelkelruhan, pH, dan kadar oksigeln telrlarut. Pada 

uji kelkelruhan didapatkan bahwa keltiga titik 

pelngambilan sampell selmuanya tidak melmelnuhi 

syarat air belrsih dan air minum. Selhingga, air 

dapat dikatakan sudah telrcelmar. Kelmudian, 

pada uji pH air dari titik satu hingga titik tiga 

melngalami pelningkatan nilah pH yaitu dari 5.21 

mg/L - 6.55 mg/L. pH telrselbut melngalami 
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pelningkatan dikarelnakan pelngelncelran kadang 

telrjadi pada lokasi pelngambilan sampell air 

limbah olelh pelmbelrsihan kandang yairu adanya 

aliran air yang melngalir di saluran irigasi 

dimana aliran air melngarah pada titik tiga. 

Belrdasarkan hal telrselbut maka titik satu dan 

titik 2 tidak melmnuhi standar baku mutu air 

kellas II, akan teltapi pada titik keltiga sudah 

melnelnuhi standar yaitu 6-9 mg/L. Pada uji 

oksigeln telrlarut dari keltiga titik yang melmelnuhi 

baku mutu titik dua dan tiga, seldangkan pada 

titik satu tidak melmelnuhi. Hal telrselbut 

dikarelnakan telrjadi pelncelmaran yang melnjadi 

pelnyelbab elndahnya nilai DO pada titik satu 

selhingga telrjadi pelningkatan pada konsumsi 

oksigeln. 
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